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KOMUNIKASI RINGKAS

PENGARUH KEPADATAN PADA PENGANGKUTAN SISTEMTERTUTUP TERHADAP DAYA TETAS TELUR IKAN BANDENG
(C h ano s ch ano s Forsskal)

Tony setiadharma*), Agus prijono.), dan Taufik Ahmad")

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kepadatan terhadap daya tetas telurbandeng setelah mengalami p.rrgurrgk,.i"n secara tertutup. Metode penelitian yang digunakanRancangan Acak Lengkap a"ttgatt + n""rt"t 
',r"r, 

a"n tigu r"ii-,rr;;;;". perlakuan yang diuji adalahkepadatan ?.500, 10.000, rz.loo a"" is.boo bplif. p""*""li"ran dilakukan dengan mens_gunakan kantong plastik ukuran 40x50 cm diisi 5 liter ;fh;T;"" pemberian oksigen dengan
ff*:*:*l:1' 

Kemasan tersebut dimasukan ke drl;k;Lt*.t."oro"- r.u,,'.rai"'iliangkut

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepadatan ?.500 butir/l memberikan hasil yang lebihbaik dibanding dengan kepadatan fO.OOO, iZ.SOO dan 1S.000 buU"n e.O,OS) terhadap daya tetastelurbandeng' Daya tetas tertinggi rata-rata G7,r7%,aonyu.,fiu"enclah rata-rata 16,oo%.

ABSTRACT: The effect of Different Densities of Mirkfish (crtanos crranosForssk)Eggs in a close system TransportJ"" 
"" ilt"i. Hatchery Rates. By: T.Setiadharma, A, prijono and, T. Ahmad..

The objectives of the experiment was to fin$ ogt the optimun density of milkfish eggstransported in a closed system. Four treatment densities *ore l"stea i.e. 7.500 eggs/I, 10,000eggs/l' 12'500 eggs/I, and 15.000 ugg.n *itrr trn"" 
""pti."iu" i;;;;;, were packed in plastic bags

fnr"tn:nsion 
of 40x50 cm. Ei"rr l.;;; fired with s r oiruu ,irter and suppried with oxygen

Each density of 7'500 pcs/l, product the highest hatching rate of 67.r\%,is significant (p<0.0b).The lowest survivai rate of 16-ooor,*u, outnirroa with eggs clensity 15,000 pcs/I.

KEYWORDS: Density, nrilhfish eggs, hatching rate and. transport.

PENDAHULUAN

. Seiring dengan meningkatnya budidaya
bandeng di tambak, permintaan benih meningkatpula, sehingga pasok clari alam tidak lagi
mencukupi. Dewasa ini, keberhasilan teknololi
perbenihan bandeng telah mendorong beberap*a
panti benih udang untuk mulai -urrJobu dalam
bidang pembenihan bandeng. Salah sat, k"nauluyang dihadapi dalam-pengembangan teknologi
tersebut adalah induk bandeng ilatang teluryang sulit didapat secara alami. Induk yang

matang telur perlu ditangani khusus, yaitu
9^u"*ul rangsangan berufa i"i"f."l- hormon(Anonimous, 1998). Dengan ud;";; masalah
tersebut, hanya beberapa panti benih saja yang
diduga mampu secara terus menerus menghasil-
kan telur atau benih bandeng 

"".rr" -urr"t.
Kemampuan panti benih memproduksi telur

secara masal dan sinambung diharapkan dapatmeningkatkan peran panti benih sebagai pe-
masok telur untuk ditransfer kepada pa.rti U"nit,skala rumah 

-tangga (HSRT) ;.; l;;"sa inisuqan berkembang. Kendala yang timbul adalah') Peneliti pada
'-) Peneliti pada
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sering terjadi kerusakan dalam pengangkutan
telur bandeng setibanya ditempat tujuan, se-
hingga kemampuan tetas telur sangat rendah.
Untuk mengatasi kendala tersebut perlu dilaku-
kan penelitian pengangkutan telur bandeng
dengan beberapa aspek yang mempengaruhi
antara lain kepadatan, waktu dan suhu.
Diharapkan dari penelitian ini akan diperoleh
informasi tentang kepadatan telur bancleng
optimal yang aman dalam pengangkutan sistem
tertutup.

BAHAN DAN METODE

-.- 
Penelitian pengangkutan telur ikan bancleng

dilakukan di Loka penelitian perikanan pantal
Gondol. Telur yang digunakan adalah hasil pe-
mijahan induk bandeng secara hormonal yang
mempunyai derajat pembuahan di atas B0%.
Telur dipanen dari tangki pemijahan, kemudian
diseleksi di dalam akuarium yang berisi air laut
dengan salinitas 38-84 ppt dan diairasi selama 10menit dengan tujuan untuk memisahkan telur
yang dibuahi dari yang tidak dibuahi serta dari
kotoran yang lain. Aerator diangkat dan air
tangki didiamkan selama b menii. Telur yang
baik_(mengapung) dipindahkan dengan gayung
kedalam akuarium lain yang berisi aii laut untuk
diinkubasi dan dihitung. pengangkutan dilaku-
kan setelah telur mencapai faselastrula awal
dengan menggunakan kantong pta-stit< berisi airlaut sebanyak b liter dan diisi oksigen murni
dengan perbandingan 1:1, dan dilakuf,an penge-

Rukul dengan menggunakan kotak sterofoam.
LreraJat penetasan dihitung setelah telur meng-

alami pengangkutan selama 10 jam dan ditebar
dalam tangki pemeliharaan larva. Rancangan
Percobaan yang digunakan dalam penelitian ini
adalah Rancangan Acak Lengk"p Gal) dengan
perlakuan kepadatan: 7.b00, 1O.b0O, 12.500 dan
15,000 butir/I. Masing-masing perlakuan diulang
3 kali. Data dianalisis dengan menggunakan uji
BNT pada tingkat kepercayaa" gi"A. Sebagai
penunjang dalam penelitian dilakukan peng_
amatan terhadap kualitas media pengangkutan
yang meliputi suhu, oksigen, pH, salinitas, nitrit
fy lmon-iak. 

penghitungan tlrhadap daya retas
telur bandeng dilakukan setelah larva berumur zhari.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa daya
tetas _telur yang baik adalah pada kepadatan
?.500 butir/I, kemudian berturut-turut menyusul
kepadatan 10.000, 12.b00 dan 1b.O0O butir/I.
Kisaran daya tetas telur bander.,g."tu-u peneli-
tian berlangsung terlihat pada iable 1.

, Piy: tetas paling baik pada kepadatan 7.b00
Dutrr/I dengan rata_rata 67,ITo/o (Table 1). Hal inidisebabkan kondisi media p"rrgurrgkrtun telur
:"l".Tu 10 jam masih -"-!r "-lia,rkrng
kehidupan perkembangan teluriurdurf hingga
menetas (Table 2). Menurut Villaluz (1gge) dal_am
Lee et -ol. (1986) dan Mulyarrto (ig90), srl,,
merupakan salah satu faktor yang penting dalampengangkutan, karena berpengaruh terhadapnilai metabolisme makluk nlaup da., per-
kembangan embrio.

Table 1' The hatching r.ate of ntilhfish eggs (chanos-chq.nos Forsstt) after r0 rrcurs transportario,,s ardifferent density.

Density
(essdl)

Replicate

II
Average

(%)III
7,500

10,000

12,500

15,000

80.00

40.00

33.25

16.50

60.00

33.25

31.50

15.00

61.17

45.17

28.25

16.00

67.77 t t7.24 ^

39.42 !.5.97 b

31.00 r 2.53 b

16.00 t 0.76 c

Note: vaiues in column followed by similar letter are not significantly different (p>0.0b)

83



Setiadharnta, T.; Prijono, A. dan Ahmad, T.

Table 2' water quality uq'lues (chanos-chanos Forssh) during I0 hottrs transportation ntilhfislr eggswith different densities.

Variable Density (eggs/liter)

7,500 10,000 12,500 15,000
Temperature ( C)

Oxygen (ppm)

Salinity (ppt)

pH

Nitrite (ppm)

Ammonia (ppm)

26.8 - 27.40

10.8 - i3.20

32-33

7.30 - 7.62

0,01 -0.012

0.01 -0.019

27.7 - 27.8

8.65 - 9.40

32-33

7.30 -7.60

0.02- 0.03

0.02-0.03

27.r - 27.8

8.42 - 8.90

32-33

7.t2 - 7.48

0.03-0.04

0.04-0.05

27.5 - 29.5

6.80 - 7.4t'r

32-33

7.02 - 7.20

0.04- 0.06

0.27 - 0.32

Selanjutnya juga menentukan ciri morfologitertentu, laju penetasan dan tingkah laku ikansewaktu menetas. Selain itu suliu clapat mem_pengaruhi sekresi dan aktivitas tubuh larva(Gerking, lg7g). peningkatan suhu juga dapat
disebabkan oleh kepadatan organis.u y"rrg hidup
diperairan (Spotte, 1920). Suhu yang iieal dalam
pengangkutan 28"C (Gapasin dan Marte, lgg0),
:"_qTg!q" et aI. (1990), melaporkan kisaran 2b-27"C. Faktor lain yang berpengaruh terhadap
keberhasilan dalam p".rgurrgkrrtan adalah mututelur bandeng, yaitu denganlingkat pembuahan
> 80% (Anonimous, 1g9B). Di samping suhu danmutu telur, jumlah oksigen dan salinitis merupa_kan faktor utama yang mempengaruhi masapertumbuhan sel embrio (Hoar Jan Ranclall,
1969). Menurut Blaxter (196g), selama per-
kembangan embrio kebutuhan' of."if"" ber-tambah, inkubasi telur dengan kadar" oksigenyang rendah akan menyebabkan ukuran deuto-plasma lebih kecil dan-lemah sehingga iurrru yo.rg
baru menetas kurang baik. Selanj.itiy" t"rr"aiu_nya oksigen yang cukup aapat diserap dandimanfaatkan dalam proses metabolisme baikuntuk pembentukan sel baru maupun untuk
pertumbuhan, dan untuk gerakan .nurrp.rn meng-
_ganti sel yang hilang (Ahmad, lgg}). Menurut
Malca (Ig76 dalanr Roycl, 197g), batas kaaungan
oksigen terlarut (DO) yang clapat iiloiu.i, of"f,larva ikan adalah 4,5-S,O pp-. H".iipurrgu_uru.,
mutu air sesudah pengangkutan masili berada

dalam batas yang normal (Tabte 2). pola per-
ubahan suhu, oksigen terlarut dan amonia pada
tiap-tiap perlakuan clapat terlihat pada Figure 1,menunjukkan terjadinya peningkaian perubahan
syhu, oksigen terlarut dan amonia disebabkan
oleh peningkatan kepadatan telur dalam peng_
anglutan sehingga kemampuan tetasnya rendah.
Perbedaan kepaclatan dalam media p"r,gungt .,t_an .nampak berpengaruh terhada konsumsi
oksigen, suhu, amonia dan daya telas telur
bandeng.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Pengangkutan telur bandeng selama 10 jam
1311l"Ib"gai tingkat kepadatin urtu"u 7.s00.15.000 butir/l berpengaruh nyata terhadap
derajat penetasan (p>0,0;). Telur"baiaeng dapatdiangkut pada kepadatan Z.bOO Ut,tirTisefuma f O
Jam dengan daya tetas rata_rata 67,17%.

Saran

Perlu melakukan penelitian lebih laniut
mengenai pengangkutan telur bandeng d";;;penurunan suhu untuk memperlambit prosesperkembangan embrio sehingga a"fut _"_p"._panj ang waktu pengangkutanl
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Figure I ' changes of d'isolued, oxigen, temperature, and, amnTonia of with nrcd,ia d,uring transportationmilkfish eggs.
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